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ABSTRAK

Ayu Anisa Yunita. 08051181520020. Analisis Kandungan Logam Berat Pb
Dalam Daging Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea) Yang Tertangkap
Menggunakan Trammel Net Di Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan
(pembimbing : Dr. Wike Ayu E,P., S.Pi. M.Si dan Dr. Fauziyah S.Pi)

Perairan Banyuasin merupakan salah satu perairan estuaria yang memiliki
banyak aktivitas manusia didalamnya seperti pemukiman, pelayaran, transportasi,
penangkapan ikan dan industri. Logam berat merupakan salah satu komponen di
alam. Logam Pb terdapat di perairan baik secara alamiah maupun sebagai dampak
dari aktivitas manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
logam berat Pb pada daging udang mantis yang tertangkap menggunakan trammel
net di Pesisir Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan Metode Survey Fishing,logam berat Pb pada daging udang mantis di
analisis menggunakan metode AAS. Hasil penelitian di Pesisir Banyuasin Sumatera
Selatan menunjukan bahwa kandungan logam berat Pb pada daging udang mantis
telah tercemar dengan nilai konsentrasi logam Pb berkisar antara 0,557-2,23 mg/kg,
dengan nilai rata-rata 1,0935 mg/kg. Menurut BPOM kadar maksimum logam berat
Pb yang diperbolehkan pada udang mantis adalah 0,20 mg/kg, oleh sebab itu udang
mantis yang tertangkap di Pesisir Banyuasin tidak layak dikonsumsi karena telah
melebihi standar baku mutu BPOM.

Kata kunci : Muara Sungai Banyuasin, Pb, Udang Mantis, Logam Berat



ABSTRACT

Ayu Anisa Yunita. 08051181520020. Heavy Metal (Pb) Analysis in Mantis
Shrimp (Harpiosquilla raphidea) Caught Using Trammel Net on the Banyuasin
Estuary South Sumatra (Supervisor: Dr. Wike Ayu E,P., S.Pi. M.Si dan Dr.
Fauziyah S.Pi).

Banyuasin waters are one of the estuary waters that have a lot of human
activities such as settlements, shipping, transportation, fishing and industry. Heavy
metal is one of the natural components of the soil. Pb metal was present in waters
by naturally and as a result of human activities. This study aims to analyze the
content of heavy metals (Pb) in mantis shrimp caught by using trammel net in the
Bayuasin estuary South Sumatra. This research uses Survey Method heavy metal
(Pb) analyzed using AAS method. The results study showed that the heavy metal
(Pb) in mantis shrimp was contaminated with the Pb. The concentration of in the
mantis shrimp ranged from 0.557 to 2.23 mg / kg, with an average value of 1.0935
mg / kg. According to The National Agency Of Drug And Food Control Of
Republic Of Indonesia (BPOM) maximum heavy metal (Pb) shrimp is 0.20 mg /
kg, therefore mantis shrimp on the Banyuasin Estuary cannot be consumed because
it has exceeded BPOM quality standards.

Keywords : the banyuasin river estuary, Pb,Mantis Shrimp, Heavy Metal



RINGKASAN

AYU ANISA YUNITA.08051181520020. Analisis Kandungan Logam Berat Pb
Dalam Daging Udang Mantis (Harpiosquilla raphidea)Yang Tertangkap
Menggunakan Trammel Net Di Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan (
Pembimbing : Dr. Wike Ayu E.P.,S.Pi, M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Kondisi Perairan Banyuasin merupakan salah satu perairan estuaria yang
memiliki banyak aktivitas manusia didalamnya seperti pemukiman, pelayaran,
transportasi, penangkapan ikan dan industri. Aktifitas - aktifitas yang kerap kali
dilaksanakan di Perairan Banyuasin dapat menghasilkan limbah sebagai bahan
pencemar di perairan tersebut. Limbah yang masuk ke perairan akan menimbulkan
penurunan kualitas perairan, mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada
disekitar perairan tersebut dan dapat menyebabkan dampak berbahaya bagi biota
ataupun mahluk hidup yang tinggal disekitar perairan tersebut merupakan salah satu
sumber pencemaran di perairan Banyuasin tersebut adalah logam berat Pb. Logam
berat Pb merupakan bahan pencemar yang berbahaya karena bersifat toksik jika
terdapat dalam jumlah besar dan mempengaruhi berbagai aspek dalam perairan,
baik secara biologis maupun ekologis. Logam berat yang berada di Muara Sungai
Banyuasin diduga memberi dampak negatif bagi udang dan biota air lainnya.
Karena dapat menghambat pertumbuhan hingga kematian.

Penelitian telah dilaksanakan bulan Desember 2018 di Pesisir Sungai
Banyuasin kabupaten Bayuasin provinsi Sumatra Selatan. Penentuan lokasi
pengambilan sampel dengan cara metode survey fishing yakni memperoleh sampel
udang dengan cara mengikuti nelayan menangkap udang sebagai titik stasiun sesuai
dengan fishing ground nelayan. Udang yang telah ditangkap kemudian di analisa
dagingnya di Laboratorium Balai Lingkungan Hidup (BLH) Palembang. Sampel
udang mantis diambil sebanyak 1 kg yang berukuran kurang lebih 20-25 cm.
Pengambilan sampel dilakukan selama 6 hari (trip) pengambilan sampel masing —
masing stasiun dilakukan pada hari yang sama. Sampel udang mantis kemudian
diawetkan dengan cara menyimpan didalam coolbox dan freezer. Untuk analisa
logam berat udang mantis harus berada dalam kondisi segar tanpa formalin dan
pengawet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa logam berat yang terdapat pada daging
udang mantis yang tertangkap di sekitar Pesisir Bayuasin Sumatera Selatan berkisar
antara 0,557-2,23 mg/kg. Kandungan logam berat tertinggi terdapat pada sampel
udang trip 3 yaitu 2,23 mg/kg. Karena pada trip ke-3 titik lokasi pengambilan
sampel udang mantis tidak jauh dari air laut dan juga daerah tersebut ada pengaruh
dari kapal besar yang bersandar dekat dengan lokasi trip ke-3. Pengaruh minyak
yang dibuang oleh kapal besar yang bersandar dekat dengan trip ke-3 dapat
menimbulkan air balast. Air balast merupakan salah satu limbah yang dihasilkan
oleh aktifitas perkapalan. Air balas (ballast water) merupakan air laut yang dipompa
menuju tangki di lambung bagian bawah kapal sebagai pemberat untuk memastikan
stabilitas kapal, menjaga kemiringan kapal, menggantikan beban dari muatan kapal
saat bongkar muat, dan menjaga baling-baling agar tetap berada di dalam air.
Karena itulah pada penelitian ini trip ketiga logam berat yang terdapat pada udang
mantis di perairan pesisir banyuasin lebih tinggi.



Kandungan logam berat Pb dalam jaringan tubuh udang mantis tidak layak
untuk di konsumsi karena telah tercemar oleh logam berat Pb. Menurut BPOM
batas maksimum kadar logam berat pada krustacea (udang termasuk krutacea)
adalah 0,20 mg/kg. Dari 6 sampel udang mantis tersebut semuanya memiliki
konsentrasi logam berat Pb lebih besar dari 0,20 mg/kg. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pada area yang lebih sempit agar mendapatkan hasil
yang lebih detail serta mengkaji parameter lain yang berpengaruh terhadap logam
berat pada udang mantis di daerah Pesisir Muara Sungai Banyuasin.
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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Estuaria atau muara merupakan tempat pertemuan antara air laut dan air
sungai, dimana kombinasi antara air laut dan air tawar akan menghasilkan suatu
komunitas yang khas. Kawasan Pesisir Banyuasin merupakan salah satu kawasan
estuaria yang cukup unik dan kompleks, karena di kawasan ini terdapat beberapa
ekosistem, diantaranya adalah ekosistem magrove dan ekosistem estuaria. Kawasan
ini juga berada di wilayah permukiman yang sarat dengan berbagai macam aktifitas.
Aktivitas-aktivitas tersebut antara lain aktivitas perbengkelan, rumah sakit,
perhotelan, pengolahan emas, rumah makan, wisata bahari, perahu nelayan dan
aktifitas-aktifitas domestik lainnya.

Perairan Banyuasin merupakan salah satu perairan estuaria yang memiliki
banyak aktivitas manusia didalamnya seperti pemukiman, pelayaran, transportasi,
penangkapan ikan dan industri. Aktifitas - aktifitas yang kerap kali dilaksanakan di
Perairan Banyuasin dapat menghasilkan limbah sebagai bahan pencemar di perairan
tersebut. Limbah yang masuk ke perairan akan menimbulkan penurunan kualitas
perairan, mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada disekitar perairan
tersebut dan dapat menyebabkan dampak berbahaya bagi biota ataupun mahluk
hidup yang tinggal disekitar perairan tersebut merupakan salah satu sumber
pencemaran di perairan Banyuasin tersebut adalah logam berat. Sudarwin (2008)
menyatakan bahwa logam berat adalah salah satu bahan pencemar yang berbahaya,
karena bersifat toksik jika dalam jumlah besar dan dapat mempengaruhi berbagai
aspek dalam perairan baik aspek ekologis maupun aspek biologi.

Perairan Pesisir Muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu ekosistem
estuaria yang memiliki peranan ekologis bagi ekosistem lainnya. Kondisi
lingkungan sangat mempengaruhi organisme yang hidup didalamnya. Pemanfaatan
wilayah muara sungai sebagai daerah penangkapan para nelayan, aktivitas
penduduk, aktivitas transportasi dan buangan limbah industri meyebabkan
terjadinya penuruan kualitas perairan. Kondisi tersebut pada akhirnya akan
menghasilkan logam berat, diantaranya logam berat Pb (Timbal).

Logam berat Pb merupakan bahan pencemar yang berbahaya karena bersifat

toksik jika terdapat dalam jumlah besar dan mempengaruhi berbagai aspek dalam



perairan, baik secara biologis maupun ekologis. Keberadaan logam berat di perairan
laut dapat berasal dari berbagai sumber, antara lain dari kegiatan pertambangan,
rumah tangga, limbah pertanian dan buangan industri (Rochyatun et al, 2006).

Logam berat yang berada di Muara Sungai Banyuasin diduga memberi
dampak negatif bagi udang dan biota air lainnya. Karena dapat menghambat
pertumbuhan hingga kematian. Untuk kepentingan keamanan pangan pada biota
perairan maka dilakukan penelitian mengenai analisis kandungan logam berat pada
udang mantis (Harposquila raphidea) yang berada di perairan Muara Sungai
Banyuasin (Sandoro et al, 2013).

Menurut Rahman (2006) dalam Aprinia (2009) Logam berat Pb terdapat
diperairan baik secara alamiah ataupun sebagai dampak dari aktivitas manusia.
Logam berat ini masuk ke perairan melalui pengkristalan logam di udara dengan
bantuan air hujan, serta proses korosifikasi dari batuan mineral akibat hempasan
gelombang dan angin. Selain itu logam berat juga berasal dari buangan berbagai
industri seperti industri galangan kapal, industri pengolahan kayu, industri baterai,
sebagai zat tambahan bahan bakar. Pigmen warna dalam cat dan limbah domestik
juga memberikan kontribusi terhadap konsentrasi logam berat Pb di perairan.

Kandungan logam berat yang meningkat dalam perairan (air dan sedimen)
akan mempengaruhi kehidupan organisme di perairan tersebut. Logam berat dapat
masuk ke dalam sistem rantai makanan dan melalui proses biomagnifikasi akan
terakumulasi (Darmono, 1995). Peningkatan kadar logam berat pada air laut akan
mengakibatkan logam berat yang semula dibutuhkan untuk proses metabolisme
berubah menjadi racun bagi organisme laut. Hal ini berkaitan dengan sifat logam
berat yaitu sulit terurai sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan
dan keberadaannya secara alami sulit terurai (Ika dan Irwan, 2012).

Jenis krustasea yang hidup di dalam air terdiri dari banyak spesies, antara lain
adalah udang dan rajungan. Jenis organisme ini pergerakannya relatif tidak secepat
jenis ikan untuk menghindar dari pengaruh polusi logam dalam air (Darmono,
2001). Sebagian besar logam berat timbal masuk kedalam hewan laut adalah
melalui rantai makanan dan hanya sedikit yang langsung diambil dari air (Widiyanti
et al., 2004). Sifat krustasea yang mencari makan pada dasar perairan yaitu pada



lingkungan sedimen akan menyebabkan krustasea sangat mungkin terkontaminasi
logam berat.

Menurut Triana et al. (2012), udang dapat digunakan untuk mengetahui
pencemaran logam berat di air karena udang selalu mencari makan di dasar air
(detrivorus), sehingga udang cukup baik sebagai indikator polusi logam berat.
Menurut Said et al. (2009), biota air yang dapat hidup pada daerah terpolusi dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator tingkat pencemaran. Dengan demikian udang
yang hidup pada perairan estuaria muara banyuasin dapat mengakumulasi berbagai
jenis logam ke dalam tubuhnya, diantaranya adalah logam timbal (Pb) yang penting
untuk dianalisis.

Menurut Agustriani et al. (2016) Salah satu perubahan pada perairan yang
paling menonjol adalah meningkatkan konsentrasi logam berat di perairan,
terutama logam Pb. Pergerakan kapal yang meningkat tentu akan meningkatkan
frekuensi dan volume pembuangan air limbah kapal, salah satnya adalah air ballast.
Sistem ballast pada kapal sesungguhnya adalah sistem yang penting dan berfungsi
untuk menjaga kestabilan kapal. Sistem ini menggunakan air laut yang dipompa
untuk masuk ke dalam tangki-tangki ballast maupun keluar dari pipa overboard. Air
laut yang keluar dari sistem ballast ini memiliki berbagai macam kandungan, baik
mikroorganisme maupun bahan-bahan kimia, yang seluruhnya akan
membahayakan lingkungan. kontribusi air ballast terhadap masukkan logam Pb
perlu diteliti lebih jauh, mengingat banyak faktor lain yang juga dapat menjadi
sumber masukkan logam Pb di perairan.

1.2 Masalah Penelitian

Menurut Febrita (2006) dan Hartono (2011), logam berat tersebut dapat
terakumulasi dalam tubuh makhluk hidup baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui rantai makanan (biomagnifikasi). Menurut Novianto (2012),
akumulasi logam timbal (Pb) dalam tubuh menimbulkan gejala keracunan pada
setiap orang, antara lain sistem pernapasan, darah dan sistem saraf.

Menurut Swastawati (2008) dan Erza (2011), udang memiliki kandungan
protein yang cukup banyak. Udang yang hidup di muara sungai banyuasin ini
menjadi salah satu sumber protein bagi masyarakat Muara Sungai Banyuasin,

sehingga perlu diketahui seberapa besar kandungan logam timbal (Pb) yang



terdapat di dalam tubuh udang, agar udang di Muara Sungai Banyuasin tetap aman
dikonsumsi sebagai sumber protein. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai
akumulasi logam timbal (Pb) dalam udang di Muara Sungai Bayuasin.

Udang merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi karena udang sangat digemari oleh konsumen lokal dan konsumen luar
negeri. Hal ini disebabkan oleh rasa udang yang enak dan gurih serta kandungan
gizinya sangat tinggi. Menurut Amri (2006), daging udang windu diperkirakan
mengandung 90% protein. Protein dalam udang mengandung asam amino esensial
cukup lengkap, sehingga usaha budidaya udang masih terbuka luas selain itu udang
salah satu produk perikanan yang menjadi penyumbang devisa negara.

Keamanan pangan berdasarkan peraturan merupakan tanggung jawab pelaku
usaha yang terlibat dalam rantai produksi. Untuk perikanan, rantai produksi tersebut
bisa panjang dan melibatkan banyak pihak. Kesalahan penanganan ikan di atas
kapal dapat menimbulkan potensi gangguan keamanan pangan, namun gangguan
tersebut terjadi jauh di hilir ketika ikan tersebut dikonsumsi serta telah mengalami
sejumlah penanganan dan pengolahan sepanjang rantai produksi dan distribusi yang
melibatkan banyak pihak. Karena itu, terjadi kasus keracunan akan dibutuhkan
upaya ekstra untuk melacak penyebabnya. Potensi gangguan keamanan pangan
tersebut disebabkan oleh kandungan logam berat pada ikan peruaya jauh (highly

migratory fish) yang disebabkan oleh perairan yang terkontaminasi.

Kerangka pemikiran dapat dilihat pada (Gambar 1).
Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dari penelitian sebagai berikut.
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis kandungan logam berat Pb dalam udang mantis yang
tertangkap menggunakan trammel net di Pesisir Muara Sungai Banyuasin

Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi mengenai kandungan logam berat Pb pada jaringan
tubuh udang di perairan Pesisir Muara Sungai Banyuasin.

2. Sebagai pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat konsep kebijakan
keamanan pangan produk perikanan di Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan.
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